Khutbah Jumat: Dosa Pertama Di Langit
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Dosa pertama yang dilakukan di langit adalah kesombongan. Sombong adalah tidak
mau menerima kebenaran, dan selalu merendahkan orang lain karena merasa memiliki
keutamaan. Sombong adalah dosa Iblis, ia diperintahkan oleh Allah # untuk bersujud
menghormati Nabi Adam ‘alaihissalam, namun dengan sombongnya Iblis menolak dan
berkata:
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Aku lebih baik daripadanya. Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau
ciptakan dari tanah.” (QS. Al-Araf : 12)

Karena kesombongannya, Iblis terusir dari surga dan menjadi makhluk yang terlaknat
selama-lamanya. Allah®* berfirman:
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(Allah) berfirman, “Maka keluarlah kamu dari surga, karena sesungguhnya kamu

adalah (makhluk) yang terkutuk, dan sesungguhnya kutukan-Ku tetap atasmu sampai
hari pembalasan.” (QS. Shad : 77-78)

Maka hati-hati saudara. Janganlah Anda merasa lebih mulia dari orang lain karena ilmu,
ibadah, keturunan, budaya, peradaban, kekayaan, jabatan, warna kulit, kebangsaan,
organisasi, atau apapun yang fana di dunia ini. Karena siapa yang memiliki
kesombongan di dalam hatinya walau hanya sedikit, maka surga telah diharamkan
baginya. Nabi ¥ bersabda:

Tidak akan masuk ke dalam surga, seorang yang dalam hatinya terdapat seukuran biji
sawi dari kesombongan. (HR Muslim)
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Manusia berasal dari air mani yang menjijikkan, setiap saat ia membawa kotoran dalam
perutnya, dan kelak akan mati menjadi bangkai yang busuk. Maka sangatlah tidak
pantas bila manusia begitu sombong, sehingga berani menentang perintah Allah ¥, atau
menolak kebenaran yang datang dari-Nya. Allah % berfirman:
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Dan tidakkah manusia memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari setetes air
(mani)? Tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata.(QS. Yasin : 77)
Apakah yang sebenarnya dapat kita sombongkan? Apakah ilmu kita? Ibadah kita?
Nasab, kekuatan, ketampanan, kekayaan, atau kedudukan kita? Bukankah semuanya itu

hanyalah pemberian Allah #. Jika Allah menghendaki, dalam sekejap semuanya bisa
lenyap tak bersisa.

Perhatikan bagaimana Iblis, yang telah beribadah kepada Allah selama ribuan tahun,
dalam sekejap ia berubah menjadi makhluk terlaknat karena kesombongannya.

Perhatikan Bal’am bin Baura, ulama yang dalam setiap majelisnya disediakan 12 ribu
wadah tinta untuk mencatat nasihatnya, dalam sekejap ia diubah menjadi makhluk hina
dan diumpamakan dalam Al-Quran bagaikan anjing karena merasa tinggi dengan
ilmunya.

Perhatikan bagaimana Kan’an putra Nabi Nuh alaihissalam ditenggelamkan oleh Allah
% karena angkuh dalam kekafirannya, apakah nasabnya berguna saat itu?

Perhatikan Fir‘aun yang sangat berkuasa, yang dalam sekejap Allah tenggelamkan di
dasar laut karena kesombongannya.

Perhatikan Qarun, yang begitu kaya hingga kunci-kunci perbendaharaannya harus
dipikul oleh banyak orang, namun akhirnya ditelan bumi karena kesombongannya.

Dan renungkanlah nasib kaum ‘Ad, Tsamud, dan kaum Nuh, yang menyombongkan diri
di hadapan para nabi mereka, dan menolak kebenaran yang jelas. Apa yang menimpa
mereka? Allah menurunkan azab yang beragam kepada masing-masing mereka.
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Maka masing-masing mereka Kami siksa karena dosanya. Di antara mereka ada yang
Kami timpakan kepadanya batu (yang keras menghujani), dan di antara mereka ada
yvang ditimpa suara keras yang mengguntur, dan di antara mereka ada yang Kami

benamkan ke dalam bumi, dan di antara mereka ada yang Kami tenggelamkan. Dan

Allah tidak menzalimi mereka, akan tetapi merekalah yang menzalimi diri mereka
sendiri. (QS. Al-‘Ankabut : 40)

Perhatikanlah itu semua saudara, agar kita tahu bahwa tidak ada yang pantas kita
sombongkan di hadapan Allah ¥ yang Maha Kuasa, yang mampu mengubah keadaan
kita dalam sekejap mata. Sehingga kita selalu waspada, hati kita selalu khusyu dan
rendah di hadapan Allah #,
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Kesombongan akan membawa kepada kebinasaan, sedangkan ketawadhuan akan
mendatangkan kemuliaan. Tawadhu adalah merasa rendah di hadapan Allah %,
menerima kebenaran dari siapa saja dan tidak melihat diri lebih utama dari siapa pun.

Rasulullah # adalah teladan teragung dalam sifat tawadhu. Beliau selalu bersikap
tawadhu setiap saatnya. Beliau tidak pernah makan sambil bersandar, saat ditanya
Beliau menjawab:

“Aku makan sebagaimana seorang hamba makan, dan aku duduk sebagaimana seorang
hamba duduk.” (HR. Tabarani)

Di rumahnya, beliau tidak pernah meminta dilayani, bahkan beliau melayani semua
keperluannya sendiri. Sayidah Aisyah rah mengatakan:
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Beliau (Rasulullah ©) adalah manusia seperti manusia lainnya. Beliau membersihkan

pakaiannya dari kutu, memerah susunya sendiri, dan melayani keperluannya sendiri.
(HR Turmudzi)

Rasulullah # sangat perhatian kepada orang-orang lemah dan membutuhkan: para
wanita, janda, anak-anak, dan fakir miskin. Beliau tidak segan untuk berjalan bersama
mereka, menolong mereka memenuhi kebutuhan mereka. Diriwayatkan dari ‘Abdullah
bin Abi Aufa ra:
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“Beliau tidak merasa enggan untuk berjalan bersama janda dan orang miskin, lalu
membantu mereka memenuhi kebutuhannya.” (HR. An-Nasa’1)

Demikianlah semestinya yang kita lakukan saudara, jangan pernah merasa sombong dan
merendahkan siapapun. Hormati dan hargai semua yang berbeda dengan kita, karena
itulah yang diperintahkan oleh Allah #. Nabi # bersbada:
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Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku agar kalian semua bersikap rendah

hati, sehingga tidak ada seorang pun yang membanggakan diri atas yang lain,
dan tidak ada seorang pun yang berbuat zalim terhadap yang lain. (HR. Muslim)

Maka, Marilah kita berusaha menjadi hamba-hamba Allah yang bertawadhu, jauh dari
kesombongan dan keangkuhan. Mari kita berusaha meneladani akhlak Nabi Muhammad
%, agar kelak kita bisa dikumpulkan bersama beliau di surga-Nya yang penuh
kemuliaan. Aamiin ya Robbal Alamiin.
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